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BAB I
PERDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Dzlam pembangunan sub sektor peternakan pemerintah
telah bertekad akan mengembangkan juga aneka ternak., Sa-
lah satu yang tergolong dalam aneka ternak itu adalah bu-
rung puyuh, Burung puyuh termasuk ternak unggas yang ber-
tubuh kecil, tetapi pertumbuhannya cepat serta lekas pula
men jadi dewasa. Beberapa keuntungan yang dapat dikemuka-
kan dengan berternak burung puyuh (Anonimus, 1980a dan

Anonimus, 1981), antara lain :

1., Ternak ini merupakan. sumber protein hewani sehingga da-
pat memperbaiki gizi keluarga.

2. Pemeliharaannya tidak memerlukan banyak tempat karena
kandang seluss 1 m2 cukup untuk menampung 50 ekor bu-
rung puyuh dewasa sehingga peternakannysz davpat diusa-
hakzn di halaman yang sempit,

3+ Kotorannya tidak begitu berbau dan dapat pula diman-
faatkan sebagal pupuk.

L, Dapat menambzh penghasilan sehingga efektif untuk usa-
ha wiraswasta ztau untuk menciptakan lapangan peker jazn.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi telur
burung puyuh dalam waktu singkat adalah dengan meningkat-
kan Jjumlzh populas.inya, ini dapat dilaksanakan dengan Jja=
lan mengadakan usaha pembibitan burung puyuh yang proses

penetasannya harus menggunakan mesin penetas,






Banyak faktor yang harus diperhatikah selama proses
penetasan, antara lain adalah kondisi ruangan mesin pene-
tas, temperatur, kelembaban, ventilasi, pemutaran telur,
dan posiéi telur (Robert dan Rugh, 1962),

Beesley (1980) melaporkan bahwa salah satu cara un-
tuk menghasilkan anak ayam yang baik dari gangguan mikro-
organisme yang ada di kerabang telur adalah dengan cara
fumigasi terhadap telur-telur yang akan ditetaskan, Dise-

_ butkan pula bahwa fumigasi mempunyai pengaruh terhadap te=-
lur-telur yang akan ditetaskan, hal ini disebabkan karena
telur-telur yang baru ditelurkan oleh seekor induk dapat
terkontaminzsi oleh mikro organisme yang berasal dari ko-
toran atau yang berasal dari kandang yang menempel pada ke-
rabang telur, Mikro organisme ini dapat masuk ke dalam te-
lur melzlui pori-pori yang ada pada kerabang telur, dan da-
lam jumlah yang banyak mikro organisme tersebut dapat me-
nyebabken kematian embrio. Furuta dan Maruyama (1981) mela-
porkan pula bahwa adanya mikro organisme didalam telur
dengan jumlah bznvek dapat menyebabkan kemztiazn embrio, se-
hingga teiur-telur yang ditetaskan mengaslami kegzgalan da-
proses penetasannya. Untuk itu kemungkinan kontaminasi mi-
kro organisme harus ditekan seminimsl mungkin karena sela-
in dapat merugikan usaha pembibitan juga merugikan peter-
nak karena kualitasnya kurang memenuhi syarat.

Menurut Seto (1981), bahwa untuk mencegah.masuknya

bakteri, protozoa, jamur dan virus yang dapat menghambét







pertumbuhan embrio dalam telur, perlurdilakukan pencegah-
an antara lain dengan perlakuan secara kimiawi terhadap
telur-telur tetas yang akan ditetaskan, Beesley (1980)
menyatakan bahwa dengan pemakaian fumigasi dapat mengurangi
jumlah mikro organisme sampail seminimal mungkin yang terda-
pat pada kerabang telur, séhingga dengan demikian dapat pu-
la berakibat mengurangi jumlah penetrasi lebih lanjut ke

dalam telur, Selain itu disebutkan pula bahwa mikro organis-

yang secara normal terdapat dalam lingkungan peternakan bu-
rung puyuh, seperti misalnya Salmonella species, Coliform,
dan beberapa jamur adalah merupakan penyebab utama penurun-
an daya tetas serta penurunan daya hidup burung puyuh,

 Bruce dan Johnson (1978) melaporkan dari hasil pene-
litiannya bahwa dari hasil isolasi kuman secara bakterio-.
logik pada telur-telur yang tidak menetas, telah di iden-
tifikasi dan ditemukan beberspa kuman penyebab kegagalan
menetas, Kuman-kuman tersebut antara lain adalzah sebagian
besar terdiri dari Micrococcus dan Enterobacteriaceace,
sedangkan sebagian kecil terdiri dari Streptococcus spe-
cies, Staphilococcus species, Bacillus species, dan Pseu-
domonas species, |

Furuta dan Maruyama (1981) serta Beesley (1980) me-

nyatakan bahwa proses pemakaian dan aplikssi fumigasi pa-
da telur-telur yang akan ditetaskan dapat dilakukan dengan

cara mencampur Kalium Permanganat sebanyak 20 gram dengan







larutan formalin LO % sebanyak 40 ml, Takaran bahan-bahan
tersebut adalah untuk ruangan yang berukuran 2,83 mz. Di
samping digunakan untuk telur-telur tetas, maka menurut
pendapat tucker gt al. (1975) serta Furuta dan Maruyama
(1981), fumigasi dapat Jjuga digunakan untuk kandang, ru-
angan inkubator tempat pengeraman telur, yang kesemuanya

ini bertujuan untuk mencegah adanya kontaminasi mikro

organisme,

2+ Permasalahan

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka perlu
dicari pengaruh perlakuan waktu fumigasi terhadap daya
tetas telur burung puyuh yang akan ditetaskan dalam me-

sin penetas, agar didapatkan daya tetas yang tinggi.

3+« Tujuan

Adalah untuk mengetahui pengaruh waktu fumigasi
terhadap daya tetas telur burung puyuh yang akan ditetas-
kan dengan mesin penetas, agar dapat dihasilkan daya te-

tas yang tinggi dan anak burung puyuh berkualitas baik.

L, Hipotesis
Pada perlakuazn ini dia jukan hipotesis, yaitu :

- Hipotesis O : Tidek ada perbedaan antara perlakuan wak-
tu fumigasi dan tanpa fumigasi terhadap
daya tetas telur burung puyuh,

- Hipotesis 1 : Ada perbedzan antara perlakusn waktu fu-
migasi dan tanpa fumigasi terhadap daya

tetas telur burung puyuh,






BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1, Telur Burung Puyuh

Telur secara normal terbungkus oleh lapisan yang ke-
ras yaitu kerabang telur ('"Shell") yang berfungsi untuk
melindungi bagian dalam telur (Berril, 1974).

Gambaran secara umum mengenai penentuan mutu telur
dibagi berdasarkan keadaannya seperti misalnya bentuk, ke-
adaan kulit, warna kulit, dan ukuran berat. Bentuk telur
secara normal adalah oval yang salah satu ujungnya terda-
pat bagian yang tumpul dan bagian yang rancing pada ujung
yang lain, Keadaan kulit telur burung puyuh adalah tipis
sehingga mudah sekali pecah dan telur mudah sekali meng-
alami dehidrasi, Warna kulit telur burung puyuh berbagai
macam warna yaitu coklat muda, biru, kekuning-kuningan
dengan bercak-bercak hitam sedangkan warna dasar putih,
Ukuran berat telur bervariasi berkisar antara 9 gram sam=-
pai 10 gram (Sarwono dkk., 1985).

Bagian-bagian telur (Berril, 1974)

Rongga udara

Kerabang

Selaput dalam kulit telur
Kuning telur

Putih telur

Pengikat kunig telur






Usaha untuk mencukupi kebutuhan masyarakat akan te-
lur terutzma dititik beratkan pada peningkatan jumlah po-
pulasi, maka deri itu perlu adanya peningkatan jumlah per-
sediaan bibit, Untuk penyediaan bibit yang berkualitas
tinggi sangat dibutuhkan proses penetasan yang memenuhi
syarat, demikian juga terhadap mesin penetas yang diguna-
kan harus dilakukan sanitasi yang ketat dan hygienis,

Sebelum dilakukan penetasan maka sebaiknya diadakan
usaha sanitasi terhadzp telur-telur tetas, hal ini dengan
maksud untuk mengurangi mikro organ}sme yang menempel pz-
da kerabang telur yang dapat mempengaruhi proses penetasan.
Adapun usaha éanitasi telur tersebut dapat dilakuksan dengan
beberapa cara antara lain mencuci, menyemprot, "di?ping",

dzn fumigasi (Beesley, 1980).

Syarat-syarat untuk telur tetas burung puyuh menurut

Sulistysni (1985) dan Soedirdjoatmod jo (1982) adalzh berat
telur 9 - 10 graz, urmur telur kurang dari 5 hari, keadaan
bersih, berbentuk normal dan uzur induk sekitar 5 - & bulan
dipelihara bersama-sema puyuh jantsn dengan perban-

g
dingzn Jantan dan betina adzlzh 1 : 3 szmpai 10,

2+ Fumigasi
Fumigasi adalzh suatu cara pengasapan untuk membunuh
mikro organisme dengan Jjalan mereaksikan antara larutan

formalin 40 % dengan kalium permanganat.

\
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Menurut Furuta dan Watanabe (1979), serta Beesley
(1980), fumigasi dilakukan dengan menggunakan formalin 4O %
sebanyak 4O ml dan kalium permanganat sebesar 20 gram un-
tuk volume ruangan sebesar 2,83 mi. Waktu yang diperlukan
menurut Furuta dan Maruyama (1981) serta Hariyani (1984)
adalah 30 menit untuk telur ayam, sedangkan ruangan fumi-
gasi harus dalsm keadaan tertutup selama proses fumigasi
berlangsung. Pendapat peneliti lain mengatakan bahwa kon-
sentrasl dan waktu yang diperlukah wuntuk fumigasi adalah
bervariasl tergantung pada bahan-bahan yang akan di fumi-
gasl (Anonimus, 1980Db)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh: Tucker et
gl. (1975) dapat diketahui bahwa pengaruh gas formaldehid
pada proses fumigasi telur terbatas pada permukaan kerabang
telur, dalam hal ini gas formaldehid K tidak sampai menembus
ke ﬁagiaﬁ'dalam telur: . '

3. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan pada Proses Pene-
tasan dengan Mesin Tetas

3..1. Kondisl ruangan penetasan
Kondisi rusngan di dalam mesin tetas yang akan dipa-
kal untuk menetaskan telur akan berpengaruh éekali terha-
dap proses penetasan, Sebelum telur-telur dimasukkan ke
dalam mesin tetas seharusnya mesin tetas tersebut didesin-
feksi, sehingga didapatkan ruangan yang bebas dari mikro

organisme, Desinfektan untuk ruangan dl dalam mesin tetas






yang dianjurkan adalah mempergunakan campuran 0,085 liter
kresol dengan 4,55l1iter air, atauldengan menggunakan al-
kohol 70 %. Rasyaf (1984) mengatakan bahwa ruangan inku-
bator dapat di desinfeksi dengaﬁ melakukan fumigasi yang

menggunakan gas formaldehid,

3e2e¢ Temperatur

Temperatur ruangan mesin tetas sangat berpengaruh
terhadép daya tetas telur. Seperti yang dilaporkan oleh
Kraszewska dan Pawluczuk (1979), dan Rasyaf (1985), tem-
peratur untuk penetasan telur burung puyuh adalah berkisar
antara 38° C sampai 39° ¢,

Langkah yang terbaik untuk meningkatkan daya tetas
adalah dengan memelihara temperatur mesin tetas tetap pa-

da temperatur ysng dianjurkan,

3 e5e Kelembaban
Kelembzban di bagian dazlam mesin tetas mempunyai
pengaruh terhadap hilangnya cairan dari telur, kelembaban
ini yang dianggap cukup memsdai untuk penetasan telur ada-

lah 60 - 70 % (Kraszewsks dan Pawluczuk, 1979).

perhatikan nampzn air yang berisi penuh dengan air,






Z4e -‘Ventilasi
Selama penetasan perlu adanya ventilasi yang baik
yang diperlukan untuk pertukaran udara yang sangat dibu-
tuhkan selama pertumbuhan embrio, Pertukaran udara ini
dapat melalui pori-pori pada kerabang telur, dan udara
yang ada di dalam ruang udara telur akan men jJamin adanya

pertukaran udara ini (Rasyaf, 1984).

3;5. Penyimpanan telur

Sebaiknya tqlur yang akan:ditetaskan adalah yang ba-
ru ditelurkan oleh induknya., Penyimpanan telur lebih dari A
7 hari sebelum ditetaskan akan memberikan efek penurunan
daya tetas, juga menyebabkan cacat pada embrio selama peng-
eraman (Mather dan Laughlin, 1976). Penelifi lain mengata=
kan bahwa umur telur tetas sebaiknya tidak melebihi 4 hari
di daerah panas dan 6 hari di daerah dingin, (Soedird joat=-
mod jo, 1982).

Apabila hendak menyimpan telur dalam waktu yang agak
lama, sebaiknya telur disimpan pada temperatur 106% ¢,
Robert dan Rugh (1962) mengatakan bahwa proses perkembangan
embrio akan segera berhenti setelah ditelurkan oleh induk,
dan akan terus berhenti apabila berada pada tempat dengan
temperatur di bawah 20° C,

Pendapat lain mengatakan bahwa, penyimpanan telur
lebih. dari 14 hari pada temperatur yang rendah sekalipun,
akan menyebabkan kerusakan embrio dan kehilangan daya te-
tas (Mather dan Laughlin, 1977). 5
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3.6, Pemutaran telur

Pada penetacan dengan menggunakan mesin tetas seder-
hana, pemutaran telur burung puyuh dilakukan secara manual,
Jumlsh pemutaran yang tepat setiap horinya, pora ahli mem-
sunyai pendapst yang tidak sama. Pendapat Rice (1949) yang
dikutip oleh Soenardirahardjo (1980), menyatakan bahwa pe-
mutaren telur cebaiknya dilakukan 3 - 4 kali setiap hari-
nya. Sedangkan dari hasil penclitian yang dilakukan oleh
Robert dan Rugh (1962), dilaporkan bahwa telur-telur harus
diputar atau dibalik-balik sekurang-kurangnya 2 kali seti-
ap herinyz untuk mencegeh terjadinya perlekatan antara ca-
kram embrio dengan membran bagian dalzam dinding telur,

Pendspat Schaibe (1970) yang dikutip oleh Sulistyeni
(1981) menyatzkan bahwa pemutaran telur-telur burung peyuh
dilakuksn setelzh telur-telur dimssukken ke dalam mesin
tetes dan telzh melampaui 48 Jam pengeraman sampai dengan
hari ke 15 saja, Setelsh hari ke 15 tidak lagi dilakukan

> ~ve 2 -3 e .
vermutaran ssxzpei akhir mesz penetasen ysitu hari ke 18,

N ve =1 ~1r'- + -7 . 4 4 =~
Cerz meletokiizn Lz0ur dal-w rpesin tetzs Tommhivas

= PN + =z ~n e e ~4+ 1r -~ Set .
oangzruh terhadap fzys tetasnya, karena letak tclur selama

penetzssn sksrn memrpengsruhi embric, yaitu dzlam hal peng-
ambilen udarzs yzng terdanat pade ruang udara yang terletak

di bagian t_xjung tumpul telur. Posisi telur yang dianjurkan.
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oleh: para ahli (Soedird joatmod Jo, 1982) adalah ujung tum-
pul telur sebaiknya menghadap ke atas, sedangkan bagian
ujﬁng runcing berada di baglan bawah atau sekurang-kurang-
n}a letak baglian ujung tumpul sebaiknya lebih tinggl dari
sumbu mendatar. Posisi ini akan mempengaruhi letak embrio
di dalam kerabang teiur, sehingga embrio ini berada pada

rosisl yang normal. Seperti telah dilaporkan oleh Soenar-
dirahard jo (1980) dari hasil penelitlannya, diketahui bah-

wa posisi embrio di dalam telur pada waktu aksn menetas di-
anggap normal apabila berada dalam keadaan kepala berada
pada ujung tumpul telur, dengan leher cukup melengkung se-
hingga menyebabkan bagian kepala dengan ujung paruhnya men-

capai ruangan udara telur,







BAB III
BAHAN DAN METODE

1, Tempat dan waktu

Penelitian ini dilakukan di kandang hewan percobaan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Waktu
penelitian dilakukan selama dua puluh hari, dimulai pada

tnaggal : 5 Mei 1987 sampai dengan tanggal 25 Mei 1987.

2. Bahan-bahan

1. Telur burung puyuh sebanyak 120 butir dengan be-
rat standard kurang lebih 9 sampai 10 gram, diam-
bil dari induk burung puyuh yang berumur 6 bulan
dengan perbandingan jantan dan betina yaitu 1l : 3,
di Jalan Siwalankerto Surabaya. Telur-telur ter-
sebut diambil secara acak dan dikumpulkan pada
kardus selama 2 hari.

2. Larutan formalin 40 % sebanyak 30 ml dan 15 gram
kalium permanganat, untuk 5 kotak yang tiap kotzak
mempunyai volume ruangan 0,125 m3.

3, Alkohol 70 % sebagai desinfektan alat-alat yang
dipakai penelitian,

L. Agquzdest.

3 ® Alat"alat
1. Mesin tetas buatan Griffin and george Ltd.

Mesin tersebut telzh dilengkapi dengan
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termometer dan alat pengontrol kelembaban yaitu
nampan air yang berisi air,

2. Kotak fumigasi dengan volume ruangan 0,125 mB.

3, Mangkok plostik untuk tempat "fumigant".

L4, Kawat kasa yang dipergunakan untuk meletakkan
telur burung puyuh yang difumigasi.

S5« Sprayer dan kamerae.

L, Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental de-
ngan Uji Chi-kuadrat, telur yang digunakan sebanyak 120
butir telur tetas burung puyuh,

Dua hari sebelum dilakukan penelitian, alat-zlat
yang digunakan didesinfeksi terlebih dahulu dengan alkohol
70 % yaitu dengan cara disemprotkan pada alat-alat terse-
but, Demikian pula mesin tetas dalam keadaan siap pada
temperatur yang stabil yaitu 380 - 390 Ce

Telur-telur tetss burung puyuh dibzgi menjzédi 6 ke—
lompok, tiap-tiap kelompok terdiri dari 20 ovatir telur,
Kelompok I adzlah kontrol, cedangkan kelompok II, III, IV,
V, VI, adalah kelompok perlakuan fumigazsi dengan wazktu
verg berbeda-beda, untuk kelompwok II - 10 menit, kelompok
III - 20 menit, xelompok IV - 30 menit, kelompok V - 4O
menit, dan kelompok VI - 50 menit,

Masing-masing telur diambil secara aczk untuk setiap

keompok, pada kelompok II sampai VI telur ciletakkan pada
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kawat kasa yang sudah dipasang di dalam masing-masing ko-
tak fumigasi, yang pada bagian dasar dari masing;uasimg
kotak fumigasi sudah diletakkan mangkuk plastik untuk tem-
pat "fumigant". Kemudian masing-masing mangkok plastik da-
lam kotak diisi dengan 3 gram kalium pgrmanganat kemudian
ditambah 6 ml laruéan formalin 40 %. Setelah itu masing-
masing teﬁpat_fumigési ditutup rapat sehingga gas formal-
dehid tidak keluar darl ruangan fumigasi..Fumisasi untuk
masing-masing kelompok perlaliuan welttunya berbeda sepertl
yang sudah ditulis sebelumnya, i
Setelah telur-telur difumigasi.densan.waktu;yaqs.au-
dah ditentukan lamanya, kemudian ruangan fumigasi dibuka
dengan cara membuka basiag atas kétak.fumisasi. Kenudian
telﬁr-telur yang sudah difhmigasi dimasﬁﬁkan ke dalan me-
sin penetas satu demi satu dengan tangan yang sudah. ter- -
bungkus sarung plastik steril, Demikian pula telur-telur
pgda kelompok kontrol.dimasukkan ke dalam méain penetas
yang Pensémhi}annya satu deml satu, telur-telur tersedbut
diberi nomer menurut kelompoknya maéing-maaing dan Giberl
batas antara kelompok satu dengan kelompok yang lain.'
Pembatasan ini bertujuan untuk mencegah percampuran sznak
. puyuh darl kelompok satu ke kelompok ysng lain, Posisi
telur-telur diletakkan secara normal yaitu ujung_basian
tumpul terletak di atas dan lebih tinggl dari suzba men-

cdatar telur,

Pexmutaran telur dilakukan 2 kall setiap hari.sctelah

L8 Jam telur berada di dalam mesin pecnetas sampal hari ke
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15, kemudian pada hari selanjutnya tidak lagi dilakukan
pemutaran telur. HEal ini disebabkan karena letak embrio
setelah hari ke 15 sudah dianggap tetap pada posisi slap
menetas, Setiap perlakuan pemutaran telur dilakukan secCa=
ra steril yaitu dengan menggunakan sarung tangan yang U~
dah didesinfeksi.

Kontrol terhadap kelembaban selama proses penetasan
dilakukan dengan cara mengisi nampan air setiap hari se-
sual dengan batas yang telah ditentukan,

Baru setelah 18 hari masa penetasan, mesin penetas
44buka dan diperiksa terhadap telur-telur yang gagal mene-
tas dari masing-masing kelompok, Telur-telur yang menetas:
dihitung dan'diperiksa terhadap-anak.puyuh yang meneétas da-
lam keadaan sehat, yang omphalitis dah telur yang kosonge
Sedangkan yang gagal menetas dilakukan pemecahaﬁ telur un-
tuk mengetahul sebab-sebab dari i{egagalan menetasnya,
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BAB IV
HASIL

Dari penelitian yang sudah dilakukan terhadap 120
butir telur tetas burung puyuh, baik yang diperoleh dari
kelompok kontrol (tanpa fumigasi) maupun dari masing -
masing kelompok perlakuan dengan fumigasi didapatkan da-
$a hasil pemeriksaan seperti yang tercantum dalam tabel

dibawah ini.

Tabel. Data hasil fumigasi dan tanpa fumigasi pada telur-
telur burung puyuh setelah 18 hari pengeraman

o DAYK TETAS
e Menetas - - | Tidak menetas | Jumlah
Sehat |Omphalitis | Mati |[Infertil

I. Kontrol 9 2 8 ; 20
I1I. 10 menit 15 - > L 20
III, 20 menit 10 £ L 5 20
IV. 30 menit | 10 3 2 5 20

Ve 40 menit | 12 1 7 - 20
VI. 50 menit | 10 - ? 3 20

16
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Kelompok Perlaokuan I (Kontrol).

Yaitu kelompok perlakuan tanpa fumigasi, dari 20 bu-
tir telur burung puyuh yang ditetaskan : 9 butir telur me-
netas menjadi anak burung puyuh yang seﬁat, 2 butir telur
menetas menjadi anak yang omphalitis, 8 butir telur‘tidak
menetas dan embrionya mati di dalam kerabang telur, se -

dangkan yang 4 butir telur infertil.

Kelompok Perlakuan II.

Yaitu kelompok perlakuan dengan fumigasi 10 menit,
dari 20 butir telur burung puyuh yang ditetaskan : 13 bu-
tir telur menetss menjadi anak burung puyuh yang sehat, >
butir telur tidak menetas dan embrionya mati di dalam ke-

rabang telur, sedangkan yang 4 butir telur infertil.,

Kelompok Ferlskuzn III.

Yaitu kelcmpok perlakusn dengan fumigasi selama 20
menit, cdari 20 dutir telur buruhg puyuh yang .ditetaskan :
10 butir telur menetas menjadi anzk burung puyuh yang se-
zzt, 1 butir telur menetas menjadi anak burung puyuh ycng

omphalitis, 4 bdbutir telur tidek menetas dan embrionya matl
k

cerzbang telur, cedangkan yang 5 butir telur in-

Kelompok Perlakuan IV.
Yzitu kelompok perlzkuan dengan fumigasi selama 30

menit, dari 20 butir telur burung puyuh yang ditetaskzan :
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10 butir telur merctas menjadi anak burung puyuh yang sc-
hat, 3 butir telur menetns menjadi anak burung puyuh om-
phélitis, 2 butir telur tidak menetas dan embrionya mati
di dalam kerabang telur,scdangkan yong S butir telur in-

fertil.

Kelompok Perlakuan V.

Yaitu kelompok perlakuan dengan fumigasi seléma L0
menit, dari 20 butir telur burung puyuh yang ditetaskan :
10 butir telur menetas menjadi anak burung puyuh yang se-
hat, 1 butir telur menetas men jadi anak burung puyuh yang
omphalitis, 7 butir telur tidak menetas dan embrionya ma-

ti dalam kerabang telur,

- Kelompok Perlakuan VI.

Yaitu kelompok perlakuan dengan fumigasi selama 50
menit, dari 20 bdutir telur burung puyuh yang ditetaskan :
10 butir telur menetas menjadi anak burung puyuh yang se=~
hat, 7 butir telur tidak menetas dan embrionya mati dalam

kerabang telur, 3 butir telur infertil.

Untuk menguji apakah ada perbedaan secara stastistilk

m

"o, A + -0 -
nisrs dzys tetss telur bhurung

)
ir3

uyuh pada kelorpok per-

(

lakuan

4]
()

tu sampai dengan cnam, data tersebut dianalisis

dengan Uji Chi-kuadrat cengan menggunakan asosiasi antara

dua faktor dalam daftar kontigensi Baris X Kolom,
Asosiasi antara dua faktor dalam daftar kontigensi

Baris X Kolom tersebut dimsksudksn untuk menjawab _
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pertanysan, apakah ada perbedaan hasll sebagal akibat ber-
bagai macam waktu perlakuan fumigasi dan tanpa fumigasi.
Untuk menjawab pértanyaan ini diajukan hipotesis

. Sl . :
Statlstik. EO s X > Xz(l_q) (B-1)(K-1) HO ditolak.

> 2
Hy # X < ¥ (160 (B-1)(K-1) H, diterima,

Untuk uji statistik pada pemelitian ini digunakan
taraf signifikansi =0,01 (1% level of significance) dan
derajat koefisiensi untuk distribusi chi-kuadrat digunakan
dk = (Baris - 1) (Kolom-1). _

Dari data hasil pengamatan pada Tabel 2 dapat dihi-
tung frekuensi teoritis atau hasil yang diharapkan, di sini

didapatkan pada Lampiran 1 yaitu :

]
O\w :

By y=B3=K =8 =5, =5, =106,
El.Z = EZ.Z = B}.Z = El+.2 = Es.z = E6.2 = 33kl
B e BB s o b m s s
AT D e T Ry e

Dalam Tabel 3 terlihat tiap sel telah dibagi dua
oleh garis diagonal. Bagian sebelah kiri atas berisikan
banyak data hasil pengamatan, Jjadi oij’ sedangkan bagizn
kanan bawah berisikan banyak data yang teoritis atau di-
harapkan ter jadi, yskni Eij' Penyusunan seperti dalanm -
Tabel 3 tercebut dz; =t memudahkan perhitungan XZ, seper-

-

ti terlihat pada Lamriran 2 didapatkan * .= 24,19.
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Dengan o = 0,01 dan banyaknya baris = 6, banyaknya kolom
= 4 mks dk = ( 6 -1) (4 -1) =15, sehingga didapatl
= b o

Hasil perhitungan menun jukkan X2 hitungan lebih ke-
cil dari pada X° statistik dalam Tabel y,.
24,19 < 30,6
€< T ta)

Hl ditolak atau EO diterima.
Kesimpulan dari perhitungan ini menunjukkan tidakx
adanya perbedaan yang bermakna antara hasil kelompok per-

lakuan.






BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil penetasan terlihat adanya anak burung
puyuh yang menetas dalam keadaan sehat, hal ini disebab-
kan karena kemungkinan telur-telur tersebut tidak terin-.
feksi oleh kuman atau kuman yang menginfeksi Jjumlahnya
‘relatif sedikit. '

Pada hasil penetasan terlihat adanya omphalitis,
hal ini karena omphalitis merupakan penyakit yang khas pa-
da unggas, khususnya burung puyuh..Bentuk akut omphalitis
ini dapat dilihat psda waktu anak burung puyuh dikeluar-
kan dari mesin penetas, atau beberapa Jjam kemudian setelah
menetas. Anak-znak burung puyuh yang menderita omphalitis
tersebut biasanys mati satu hari kemudian setelah menetas.
Penyzkit omphalitis ini disebabkan karena sanitasi yang
kurang baik terhadzp telur-telur yang ditetaskan, atau da=-
pat juga terjadi karenz telur-telur telah terinfeksi sebe-
lumnya (Ernest dan Irwin, 1955).

Kematian embrio dalam telur yang tidzk menetas, zn-
tara lzin disebabkan karena banyaknya Jjumlah mikro orga-
nisme yvang dapat masuk ke dalam telur melalui pori-pori
yang ada pada kerabang telur tersebut,

Telur-telur yang infertil disebabkan karena telur-

telur tersebut tidak dibuahi,

21
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Lamanya waktu fumigési terhadap daya tetas telur
tidek mempunyai pengaruh yang bermakna, oleh karena gas
formaldehid hanya beker ja terbatas pada permukaan kerabang
telur., Hal ini sesuai dengan pendapat Furuta gt al. (1979)
dan Tucker et ale. (1975). yang menyatakan bahwa, pengaruh
gas formaldehid :pada proses fumigasi telur terbatas pada
permukaan kerabang telur séja, dalam hal ini gas formal-
dehid tidak sampai menembus ke bagian dalam telur.

Sementara itu Ernest dan Irwin (1955) melaporkan
bahwa untuk menghasilkan anak unggas yang sehat dan baik
selain beraszl dari induk yang sehat juga diperlukan per-
lakuan yang tepat terhadap telur-telur yang akan ditetas=
kan, sehingga dapat mencegah masuknya mikro organisme se-
bagai sumber penyakit.

Pada Tabel 1 dapat terlihat hasilnya bahwa jumlah
kematizn embrio dalam kerabang telur (" dead in shell ")
sada kelompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan ke-
lompok perlakuzn II sampai VI. Hal ini disebabkan karena
keadaan sanitasi telur-telur tetas sebelum dieramkan le-
bih buruk, sehingga se jumlah mikro organisme dapzat menem-
bus ke bzgizn yzng lebih dalam dari telur burung puyuh
lebih banyak dibzndingkan derngen kelompok perlakuan II
gampai VI, Adanya mikro organisme dalam jumlah yang besar

'ini dapat menyebabkan kematian embrio burung puyuh terse=:

but,







BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah disdakan penelitian tentang pengaruh waktu

fumigasi terhadap daya tetas telur buruag nuyuh, maka da-
pat disimpulkan bahwa waktu lamanya fumigasi 10, 20, 503

40, 50 menit dan tanpa fumigasi meskipun berpengaruh pa-

da daya tetas namun secara statistik pengaruh tersebut

tidak berbeda nyata,

SARAN.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atsas,
meka penulis mengemukaxan saran-saran setagai berikut
1, Dilihlah telur-telur tetas yang baik (memenuhi syarat)
untuk ditetaskan,

2. Untuk meningkatkan daya tetas telur burung ru

v

ruh perlu

dilskukan fumigasi, meskipun lamanya fuzigssl tidak

berpengaruh nyata paca days tetas,
LJ - v =2

L. Perlu dilzkuksn penelitian lebih lanjut cengan sampel

yang lebih banyak.

23






BAB VII
RINGKAS AN

Telah dilakukan penelitian terhad-sp 120 butir telur
burung puyuh bibit dengan berat telur standard, dari je-
nis burung puyuh Coturnix-coturnix japonica yang didapat-
kan dari salah satu peternakan dan pembibitan burung pu-
vuh di Siwal=ankerto Surzbaya.

Seratus dua puluh butir telur burung puyuh dibagi
dalam 6 kelompok masing-masing 20 butir telur untuk tiap
kelompok yaitu kelompok kontrol (Pérlakuan I) dan kelom-
pok perlakuan II sampai VI yang ditentukan secara acak,
Pada kelompok perlakuan II sampai VI dilakukan fumigasi
dengan mencgunsken gas formaldehid sebagai desinfektan

yang dihasilkan dengan cara mereaksi

4O % dengan kalium permanganat, sedangkan pada kelompok -

Semuz telur ditetaskan

[t
L]

kontrol tidek dilakukan fumigas

: 5 ;
dengan mesin penetss selzma 18 hari pengeraman,

uji Chi-kuadrad dengan menggunakan Asosiasi antara dua

fakktor dzlam daftar kontigensi Earis X Kolom, Daya tctas

- Anak burung puyuh yang menetas dalsm keadaan sehat dzn

yang menetas dalzam kezdzan cmphalitis,

- Telur-telur yang tidak menetas terdiri dsri telur-telur

¥xan larutan form=lin
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inferitl dan telur-telur fertil tetapi embrionya mati
("dead in shell"),
Pemeriksaan terhadap telgr-telur vang tidak menetas dila-
kukan dengzn cara memecah telur tersebut, :
Berdasarkan hasil perhitungan yang dianalisis dengan
Uji Chi-kuadrad dengan menggunakan Asosiasi antara dua
faktor dalom daftar kontigensi Baris X Kolom menunjukkan
bahwa H = X< xz(l_“)(dk) yang berarti H_ diterima, dan
pengaruh perlakuan waktu fumigasi dan kontrol tidak - mem-

~unyzi perbedaan yang nyata.
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Tabel 1. Data hasil pengamatan telur - telur

burung puyuh setelah 18 hari pengeraman
KON~ PERLA- |PERLA- PERLA- |PERLA- |PERLA-
TROL |KGAN 1 |KUAN 2 |KUAE 3 |KUAN 4 |KUAN 5
NO< (DT ‘TP‘L DT |T™ |DT |TM |DT |TM |DT |TM |DT |TM
MER |[S|O|D|I|S |O0|D|I|S D|I|S|O|D S|0|D|I}S|O|D
1, =+ ==+ |=-|=l=|- +l=]=|=]|- +H == =] -}-|~-
2% -|=- -+ |=|=|=|- - -|- == =] +]=] =
By -|=- | =|=|=]+|- - +]|+|=|- tle|=f=| ==+
L +|=| ==t |[=]=}=]+ - - - - || =| =] +]=}~=
5l +|=| ==+ |=|=|=|* e Bl e B - = - +} ==
6, 4= ==+ |=|==]+ - =|t+|=]- - =] =] +] =]~
s 8 ==+ +|=]|=]-]- +|=|=|=]- +| === +|-| -
8, - =+ === |=]= +| =t |=]= +| ===} +] =] =
9. =+ ]|=]==t+]=]+ - =|=|+]- *|otalml =l =l =
30, =4 |=]=]|=]=|+ ]|+ e B -] - - -] =]+
Lok -t =f=]+ === -|+]=]|=]- === +]=] =
12, + e - + ===+ e B S || =] =} =] =
15, t|l=| == | == =]+ | ===+ =] = = =]+
1l || ==t |=|=f=]= -+ || == == || =t ] ] -
155 ==+ == f=|F|=]* = =|=]*+]- +|=|=|= -} -
16. ) a0 S PR 168 58 -|=|*]|=|- —( | == =]+
17. ol St e Tl ek et et o s 1) s e e bl e i B
8., =+ |={F ===t -|l=|=|+]- +=|=|- =]+
19, === ===+ |- -t |=]| == =] = +|=f =
20, =t | == ==+ |= +l= || == - == +]=]| -

" Keterangan : DT = Daya Tetas S = Sehat
TM = Tidak Menetas O = Omphalitis

D = Dead In Shell I = Infertil
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Tabel 2, Basil pengamatan telur-telur, burung puyuh setelah

18 hari pengeraman

Pengaruh perlakuan

Ompha- | Dead in
Sehat 1iits. Eholl. Infertil| Jumlah
KONTROL 5 S 8 3 .
P
5 i 13 - 3 4 20
Menit
R
L 20 10 ik 4 = 20
Menit
A
K
30 10 3 2 5 20
U Menit
A :
4o 12 F & 7 0 20
N Menit '
50 10 5 ? 3 20
Menit ;
Jumlah. 64 ?7 31 18 120
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Tabel 3, Hasil pengamatan dan hasil yang diharapkan dari
telur-telur burung puyuh setelah 18 hari pengeraman

Fengaruh. perlakuan
senat | 9mpha- | Dead dRlrnfertsn| Jumlah
koNTROL| 9 / | 2 8 / 1 20
10,67 1,17 5,17 3
P
10 13 = 3 N 20
E
Menit | 10,67 R 5,17 S
R 3
20 10 1 4 5 20
L :
Menit 10,67 1,37 5,17 >
A
% 30 10 3 2 5 .20
Menit 0,64 1,17 5,171 /3
U
A 40 12 1 9 - 20
N Menit 10,67 1317 5:27 3
50 10 - 7 2 20
Menit 0,67 1,17 5,17 2
Jumlah. 64 7 31 18 120
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Tabel L4,

DAFIAR 11

Nilal Persentil

“Untuk Distribusi

V = dk

x2

Nilai persentil untuk distribusi

( Bilangan Dalam Badan Dufiar 2
Menyatskan xp’ ) xp
4
2 2 2 Xl ¥ F :
v "M":.u Zom18 Toos Toso Tors x:.lo xo!,n ";W ’ti’.gl. o018 x:" xo’.oon
eI ;

1 788 6,631 602 GRL 271 1,32 0465 0,102 0,016 0,001 a.bor  0,00020,000
2 10,6 021 708 699 4,61 27T LA9 0,676 0,211 0,103 0,051 002010010
L G 0T B B 0,435 7,80 6,25 4,01 2,37 1,21 0,584 0332 0,216 0,115 0,072
4 14,9 133 1Kl 9,49 778 6,39 3,36 1,92 1,06 0711 0481 0,297 0,207
§ L1677 151, 128 113 924 663 4,85 267 161 1,15 0831 0554 0412
6| 185 168 144 126 106 1,84 535 345 220 164 1,24 0872 0,676
7 | 2000 1886 16,0 Ll 120 904 6,35 4,26 2,83 2,17 1,63 1,21 0U89
8| 220 2001 17,5 155 134 102 7,34 507 340 273 2,18 1,65 12
9 | 226 21,7° 190 169 14,7 114 831 590 4,17 333 2,70 2,09 1,93
10 | 252 (332 205 (3B 160 125 931 674 487 394 325 256 216
31t | 268 247 219 187 173 137 163 7,58 558 4,57 382 3,05 260
12 | 283 26,2 233 210 185 148 113 8,44 6,30 523 440 3,57 3,07
13 | 298 27,7 217 224 .198 160 123 9,30 7,04 689 501 4,11 3,57
(14 | 31,3 200 260 Z7 2L,1 1) 133 102 7,79 6,57 5,63 4,66 4,07
15 | a2.8 J300G) 27,5 [250) 223 182 14,3 110 855 17,26 626 6523 4,60
16 | 31,3 320 288 264 235 194 153 11,9 931 796 641 G681 514
17 | 357 334 302 276 248 205 163 12,8 10 8,67 17,56 6,41 5,70
18 | 37,2 348 31,5 289 20 216 173 137 109 939 823 1701 626
19| 386 362 32,9 301 272 227 183 146 ;11,7 10, 89t 1,63 6,81
20 | 400 376 34,2 314 284 238 193 165 124 409 959 826 1743
a1 | 4140389 355 327 .296 249 203 163 132 11,6 103 890 8,03
22 | 428 403 36,8 J39 308 260 21,3 17,2 14,0 123 11,0 9,51 B.64
23 | 44,2 416 381 352 320 271 223 181 148 131 11,7 102 9,26
24 | 456 430 394 364 332 282 233 190 157 138 124 109 9,89
25 | 469 44,3 406 377 344, 293 243 199 165 1406 1 115 108
26 | 48,3 456, 41,9 a8y 356 304 253 208 17,3 154 138 122 11,2
-l 496 470 3.2 407367 I8 200 21,7 WH) 162 146 129 G118
28 | s1,0 483 44,5 41,3° 370 326 27,3 22,7 189 169 153 136 125
20 | 52,3 496 457 42,6 391 33,7 283 236 198 17,7 16,0 143 131
30 | 537 509 470 438 403 348 293 245 206 185 168 150 138
40 | 668 63,7 593 658 51,8 456 393 337 291 265 244 222 207
50 9,5 16,2 1.4 07.% 63,2 66,3 49,3 42,9 37,7 J48 a24 29,7 28,0

(] 02,0 HH 4 R, 9,1 74,4 67,0 69,3 62,3 10,5 43,2 40,5 31,5 as8.5
20 1042 1004 950 905 KHAH 776 693 61,7 663 61T AHR 454 430

40 [ 1123 1060 1019 966 BAL O 79,3 71,1 64,3 Gud 67,2 0615 612
o0 |128,3 1241 1181 1131 1076 986 893 B80OG 733 68,1 656 G1.8 59,2
100 [110,2 1358 1296 124,3 1185 1091 993 90,1 824 1779 74,2 70,1 673

Sumber : Table of Percentage Points of the le)inlrlbullun.

32

‘Thompson, C.M,, Biometrika, Vol.32 (1041).




F&7

g

e
Fotesd

T

e

2

LR

A

.

1




Lampiran 1, Perhitungan frekensi teoritis atau hasil
yang diharapkan.
Untuk menhitung frekuensi teoritis atau hasil yang

diharapkan dengan menggunakan rumds $ : n; o X nO.j

s
n

dimana ; Ei.j frekuensi teoritis pada baris ke i dan -
kolom ke Jj.

= jumlah baris ke i.

=
-
o
I

By.0 = jumlah kolom ke J.

untuk Ei.l : n] 0 X nQ ] 20 x 6L = 1280 = 10,67

n 120 120

Mo = Ny ox"0,2=-20x72 =124 =1,17
n 120 120

By 5 = 2.0 x 70,3 = 20 % 31 = 620 = 5,17
n 120 120

B ) - By ox Mfo.n =20x 18 = 360 =3
n 120 120

Boey = D> 0x %0,1 =20x 6L = 1280 = 10,67
n 120 120

EZ.Z = n.?. 0 nO =20 x 7 = lf_.;o = 1,17
n 120 120

Ey 5 = Do px Bo 2o 20 % 3% = 630 = 5,17
n 120 120

n

E, , = 22,0 x 70,4 = 20 x 18 = 360 = 3

n 120 120
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Karema jumlah baris ke 1 sampai dengan ke 6 sdalah sama

yaitu 20, maka didapatkan :

R e Bees o 10,67
Bio=tao T e B T b ® Eg , = 1,17
B o=l =B a=0 5 i5s Eg.3 = 5:17
Bt Bt Boon = Doy Ten
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2
Lampiran 2, Perhitungan X

Untuk perhitungan XZ digunakan rumus :

35

L E o BV o
a1 12 13 b 4 By
dimana : Oij = hasil pengamatan baris ke i dan kolom ke J
Eij = haéil yang diharapkan baris ke 1 dan kolom
ke Jo
x2 - hitungan untuk menguji hipotesis.
Baris-Kolom | O | E el | (OB (0-E)°/g
1-1 9 10,67 | -1,67 2,79 0,26
1-2 2 1,17 | 0,83 0,69 0,59
1-3 8 Ssl7 3 2307 8,24 1,59
1 -4 1 > -2 G 1,33
2 -1 135 10,67 1 2430 5543 0,51
2 =2 - Y17 |.=1,27 1,37 1,%7
2 -3 5 Badd | =237 4,71 0,91
2 - 4 L 3 1 1 0,33 |
T3 10 | 10,67 | -0,67 0,45 0,04
3 -2 1 1,17 | -0,17 0,03 0,02
2o % 5374 =117 157 0,26
3 -4 2 2 2 L 1535
et 10 ) 10,67 | <0,67 0,45 0,04
It > 1,121 2,83 8,01‘ 6,84
s 5,371 517 | 10,05 1,94
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Baris-Kolom F (0-B)2 | (0-B)° g
ol 3 b 1,33
e} 10,67 1,77 0,17
€. 5 3.17 0,03 0,02
2= 3 T o 3935 0,65
5 -4 3 9 3
£ k3 10,67 0,45 0,04
6«2 1,37 1,37 “H Y
6 -3 5,17 3,35 0,65
6 - 4 3 0 0
Jumlah 120 24,19

Jadi hasil perhitungan X° = 24,19, Jika hasil perhitungan

%2 tersebut dibandingkan dengan nilai X% dari tabel IV

untuk &= 0,01 dan dk = 15 yaitu 30,6, sehingga lebih be-

sar dari 24,19 maka hipotesa nihil ( E; ) ditolak

Hb diterima,

atau
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Gambar ],

Kandang Burung Puyuh
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Gambar 2,
Burung puyuh coklat jantan dan betina

1., Puyuh coklat Jjantan.
2. Puyuh coklat betina dengan bulu pada
kerongkongan dan dada terdapat totol-

totol hitam putih,
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GambaI‘ 3. £

Mesin penetas
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Gambar 4,

Telur burung puyuh yang sudah difumigasi
yang masih berada dalam kotak fumigasi







